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 Tulisan ini membahas tentang bagaimana perkembangan sebuah 
perkumpulan para pemilik becak di kota surabaya yang bernama Bond Betjak 
Surabaya, tentang bagaimana proses terbentuknya sebuah organisasi becak 
terbesar di kota Surabaya pada kurun 1947 hingga akhir 1960 tersebut. Tentang 
bagaimana cara sistem kerja antar tukang becak dan para pemiliknya, tentang 
bagaimana cara perkumpulan ini beradaptasi dengan berbagai peraturan-peraturan 
pemerintah yang menyudutkan dan menitik beratkan becak sebagai salah satu 
penghambat pembangunan dan tidak memperindah waja kota Surabaya sebagai 
salah satu kota modern. Selain itu juga dijelaskan bagaimana perlahan organisasi 
ini kemudian mulai memudar potensinya dan juga bubar dan dibentuk kembali 
tapi dengan berbagai kepentingan yang ada. Selain masalah perkembangan sebuah 
perkumpulan para pemilik becak, tulisan ini juga membahas mengenai berbagai 
perkembangan moda transportasi di kota Surabaya mulai awal masa kolonial 
hingga masa pergerakan. Masalah dalam tulisan ini dipecahkan dengan 
menggunakan metode sejarah, yang pertama yaitu pemilihan topik, lalu 
mengumpulkan sumber, diteruskan dengan verifikasi, lalu interpretasi dan 
sintesis, serta penulisan secara sistematis. Sumber yang digunakan dalam 
penulisan ini yaitu berupa arsip-arsip sezaman terbitan Bond Betjak Surabaya dan 
milik Pemerintah Kotapradja Surabaya, selain itu juga digunakan berbagai koran-
koran sezaman, serta sumber pendukung yang berupa buku, jurnal, dan internet. 
Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran bagaimana sebuah koperasi becak 
yang direncanakan dan diatur oleh pemerintah jajahan Jepang, menjadi sebuah 
perkumpulan para pemilik becak yang cukup besar pada tahun-tahun setelah 
Jepang angkat kaki dari Indonesia. Afiliasi dari Bond Betjak Surabaya ini pun 
berubah ketika pada waktu setelah lepas dari penjajahan Jepang, sudah menjadi 
salah satu semacam perkumpulan swasta yang menitik beratkan pada modal dan 
untung-rugi. Sedangkan pada waktu pendudukan Jepang, afiliasinya adalah untuk 
mengontrol dan mengatur dan semi-propagandis. Setelah peristiwa upaya kudeta 
oleh PKI pada tahun 1965, terjadi berbagai paranoid akan ideologi komunis dan 
juga kemudian merambat menyentuh para pengusaha Cina, Bond Betjak Surabaya 
pun terkena imbas, dikarenakan mayoritas para anggota adalah Cina. 
Perkumpulan ini pun bubar dan berganti nama menjadi IKPB dan kemudian 
menjadi Paguyuban Becak Surabaya.  
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